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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sistem dan praktek ekonomi syari’ah yang mulai &etbkang, kini
semakin jelas terlihat perkembangannya di Indon®&sekembangan ini tidak
terlepas dari alasan pokok keberadaan sistem ekomsyari’ah, yaitu
keinginan dari masyarakat muslim untk&ffah dalam menjalankan ajaran
Islam dengan menjalankan aktivitas dan transale@kinya sesuai dengan
ketentuan syari'ah. Kita menyadari bahwa Islam a@&@dahgama yang
komprehensjf yang memberikan tuntutan hampir seluruh aspekdkehn
manusia, termasuk tuntutan dalam transaksi danateegiekonomi yang
menjadi bagian penting dalam kehidupan kita.

Perkembangan sistem lembaga keuangan syari’ahdditasengan
didirikannya berbagai lembaga keuangan syari'ahdi@nbitkannya berbagai
instrumen keuangan berbasis syarfa@besuai dengan sistem keuangan yang
ada, maka dalam operasional lembaga keuangan bepagntuk lembaga
keuangan konvensional dan lembaga keuangan syaki&ahbaga keuangan

syari'ah secarasensiaberbeda dengan lembaga keuangan konvensional baik

him. 1.

1 M. Lutfi Hamidi, Jejak-jejak Ekonomi Syari'aliakarta: Senayan Abadu Publishing, 2003,

2 Andri SoemitroBank dan Lembaga Keuangan Laikarta: Kencana, 2009 Edisi pertama,

Cetakan ke-1, him. 27.



dala tujuan, mekanisme, kekuasaan, ruang lingktp $@nggung jawabnya.
Setiap institusi dalam lembaga keuangan syari’ahjaxe bagian integral dari
sistem lembaga keuangan syari’ah. Lembaga keuasgarm'ah bertujuan
membantu mencapai tujuan sosio ekonomi masyarsiian?

Berdasarkan prinsip syari'ah, lembaga keuangani’'algadidirikan
dengan tujuan mempromosikan dan mengembangkan gpamerprinsip-
prinsip Islam. Adapun yang dimaksud dengan prisggri'ah adalah prinsip
hukum Islam dalam kegiatan perbankan dan keuangadakarkan fatwa
yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewgaandalam penerapan
fatwa di bidang syari’ah, prinsip syari’ah yangrditioleh lembaga keuangan
syari'ah dilandasi oleh nilai-nilai keadilan, kenf@atan, keseimbangan, dan
keuniversalarfrahmatan lil'alamin)?

Keberhasilan perbankan syari'ah di tanah air tideda terlepas dari
peranan Lembaga Kauangan Mikro Syari'ah (Kopergaridh, BMT, LKS
sejenis). Kedudukan Lembaga Keungan Mikro Syarilgdtesentasikan oleh
Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah (BPRS) dan lembagabank lainnya
seperti BMT dan Koperasi Pesantren sangat vitaindahenjangkau transaksi
syari'ah di daerah yang tidak bisa dilayani olemkbamum maupun bank

yang membuka unit usaha syari&h.

3lbid, him. 29.
“Ibid, him. 36.
Slbid, him. 79.



Tidak dapat dipungkiri memang koperasi juga mempumperanan
penting dalam membangun perekonomian bangsa. Sattanly dalam pasal
4 UU No. 25 Tahun 1992, Koperasi berperan sebagabdga ekonomi yang
dijadikan andalan untuk mengembangkan pembangukammi Indonesia.
Koperasi diharapkan menjadi sarana untuk membadgnmengembangkan
potensi ekonomi anggota koperasi pada khususnyanuasyarakat pada
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekononm dasialnya.
Koperasi menjadi lembaga ekonomi yang dapat bempexftif untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Perhatian masyarakat atas taraf kehidupan yang bebk dari warga
diwujudkan dengan penyediaan berbagai bentuk ukebejahteraan sosial
yang kongkret. Usaha kesejahteraan sosial mengataigrogram, pelayanan
dan berbagai kegiatan yang secara kongkret (nyata)saha menjawab
kebutuhan ataupun masalah yang dihadapi anggotganafat. Berdasarkan
hal di atas dapat dirasakan bahwa kesejahtera& 8daklah bermakna bila
tidak diterapkan dalam bentuk usaha kesejahterasial syang nyata yang
menyangkut kesejahteraan warga masyarakat.

Dalam sebuah koperasi kesejahteraan anggota memili&ritas

utama. Karena kesejahteraan anggota merupakanntloperasi, hal ini

® Sutantya Rahardja Hadhikusuntdukum Koperasi Indonesialakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005, him. 40.

’Adi Isbandi RukmintoPsikologi Pekerjaan Sosial Dan llmu Kesejahteraasi&l (Dasar-
Dasar Pemikiran)Jakarta: PT Rajagrafido, 1994, him. 6.



sesuai dengan UU No. 25 Tahun 1992 tentang perasiger pasal 3 yang
berbunyi:” koperasi bertujuan memajukan kesejahteraanggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta igatbangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masytayang maju,
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 4995.

Penjabaran dari tujuan koperasi berdasarkan UUB 1&%ebut, tiap
koperasi mempunyai tujuan tersendiri yang tercantiatam anggaran dasar
masing-masing koperasi, dimana tujuan ini dirumoskberdasarkan
kepentingan kepentingan dan kebutuhan anggotamyaetaiai dengan bidang
usaha koperasi. Jika dilihat dari tujuan utama kagie adalah untuk
mensejahterakan anggotanya, maka ada beberapa wypaga dilakukan
koperasi untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam &@a@ynya sangat jarang
sekali anggota yang mengetahui bagaimana sebuabrasbopmelakukan
upaya-upaya dalam meningkatkan kesejahteraan arggot Begitu pula
dengan Koperasi Pondok Pesantren (Koppontren) dalaeningkatkan
kesejahteraan anggotanya khususnya pengusaha kecil.

Pemerintah telah cukup lama menggulirkan kebijakeedit usaha
mikro dalam rangka penanggulangan kemiskinan yaetaht lama
menggerogoti sebagian besar rakyat Indonesia. B@gia para pengusaha

kecil yang tinggal di desa dan tergolong ekonomnemgah kebawah, seperti

® Munadi, Perkembangan Koperasi Usaha Kecil Menengdékarta: Lembaga Penerbit &
Publikasi Koperasi Indonesia, 2005, him. 193.



desa Sarimulyo, kecamatan Ngawen yang kebanyakayamakat disana
bergerak dalam sektor usaha kecil. Dengan hadiikdgperasi Pondok
Pesantren Baitul Mu’amalat Al Hikmah (Koppontren BM di desa
Sarimulyo sangat diharapkan masyarakat untuk bisemenuhi kebutuhan
ekonomi dan pengembangan usaha.

Koppontren Baitul Mu’amalat Al Hikmah adalah kopsrayang
mempunyai beberapa jenis usaha seperti usaha panolisaha simpan
pinjam. Dari keseluruan usaha yang dijalankan dkgppontren BMA
semuanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahtexaggotanya. Seperti
Bapak Sutarno yang meminjam sebesar 10 juta urgakauklontong, Bapak
Sofyan Haris yang meminjam sebesar 35 juta untakaipakaian, sedangkan
Ibu Siti Supriyati meminjam sebesar 1 juta untulahas batu bata yang
bertempat tinggal di desa Sarimulyo, kecamatan Ngawabupaten Blora.
Dengan hadirnya Koppontren BMA ini sangat diharapkeasyarakat untuk
membantu pengembangan usahanya dan memenuhi kabugkonomi.
Peranan Koppontren BMA ternyata membawa banyak aaanfbagi
pengusaha kecil yang ada di desa Sarimulyo, ataaralapat meningkatkan
kualitas usaha, mensejahterakan anggota keluarga paususnya dan
masyarakat pada umumnya. Dengan demikian dapanmlifian bahwa
dengan adanya pembiayaan dari Koppontren BMA, pmatda para

pengusaha kecil yang ada di desa Sarimulyo mengalseningkatan.



Kondisi awal pengusaha kecil yang ada di desa S#yorkecamatan
Ngawen sebelum adanya Koppontren BMA sudah baikenea banyak
lembaga keuangan yang berdiri sebelumnya. Namunelake berdirinya
Koppontren BMA usaha kecil yang dilakukan masyarakenjadi lebih baik,
karena proses dan pelayanan yang diberikan lebdamuSaat ini dana yang
disalurkan oleh Koppontren BMA untuk pemberdayaangusaha kecil
dengan perkembangan mulai tahun 2011 mencapai 3%5.987.983, tahun
2012 mencapai Rp 15.453.937.412, dan tahun 2013 capanh Rp
23.041.666.201. Sedangkan dana yang diberikan usgigota pengusaha
kecil berkisar mulai dari Rp 300.000,00-Rp 50.000,00 juta tergantung
pengajuan, hasil survey dilapangan, dan jenis ugahg dimiliki anggotd.

Koppontren Baitul Mu’amalat Al Hikmah merupakan adal satu
lembaga keuangan yang benafaskan Islami dengan nyaisiyakni
mengembangkan ekonomi syari'ah dan mensejahteralkamomi anggot’
Selain itu, peran Koppontren BMA sebagai penanardainatas usaha yang
dikelola masyarakat, berupaya mengambil peran sel@gbaga yang turut
membantu permodal pengusaha kecil, melalui bantedal usaha dengan

persyaratan sederhana, efisien, fleksibel dengétersi bagi hasit!

® Wawancara dengan Bu Naning selaku ba@igerasionalpada tanggal 11 Februari 2014,
Pukul 13.15 WIB.

19 Sumber Dokumen di Koppontren Baitul Mu’amalat Alkiah Desa Sarimulyo Kec.
Nagawen, Kab. Blora.

1 wawancara Bu Naning selaku bagi@perasionalpada tanggal 11 Februari 2014, Pukul
10. 25 WIB.



Dengan adanya fenomena sosial diatas, memotivasilipeuntuk
melakukan penelitian lebih mendalam pada KopponB®tA terkait peran
apa yang dilakukan oleh lembaga keuangan syaréeselbut dalam rangka
pengembangan pengusaha kecil untuk meningkatkeaf taidup yang
sejahtera dalam pemberian modal usaha kecil dagrgreprogram yang
sudah dijalankan Koppontren BMA di desa Sarimuk@camatan Ngawen,
kabupaten Blora. Berdasarkan latar belakang tetsebuaulis tertarik untuk
melakukan penelitian, dengan judlPERAN LEMBAGA KEUANGAN
SYARI'AH DALAM UPAYA PENINGKATAN KESEJAHTERAAN
PENGUSAHA KECIL (Studi kasus di Koperasi Pondok Peantren Baitul
Mu’amalat Al Hikmah desa Sarimulyo, Kecamatan Ngawe, Kabupaten

Blora Periode 2011-2013)".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di ataska yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah Peran Lembaga Keuangan Syari'ah dalfimaya
meningkatkan Kesejahteraan Pengusaha Kecil di Kupgo Baitul
Mu’amalat Al Hikmah desa Sarimulyo, kecamatan Ngawkabupaten

Blora?



2. Bagaimanakah dampak BMA terhadap KesejahteraanuBahgKecil di
Koppontren Baitul Mu'amalat Al Hikmah desa SarinmlyKecamatan

Ngawen, Kabupaten Blora?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan bahasan dan perumusan masalah yarg pefailis
kemukakan diatas, maka penelitian ini dilakukariuyean untuk:

1. Mengetahui Peran Lembaga Keuangan Syari'ah dalamayaup
meningkatkan Kesejahteraan Pengusaha Kecil di #&apgn Baitul
Mu’amalat Al Hikmah desa Sarimulyo, Kecamatan Ngaw€abupaten
Blora.

2. Mengetahui dampak BMA terhadap Kesejahteraan Pahgu&ecil di
Koppontren Baitul Mu'amalat Al Hikmah desa SarinmlyKecamatan
Ngawen, Kabupaten Blora

Manfaat penelitian adalah:

1. Sebagai tambahan informasi untuk pengembangan Eaaki'ah ke
depan dalam menghadap kompetisi dalam dunia pesharmdsional.

2. Temuan yang didapatkan dalam penelitian ini dileaap dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan dibidang seordupun praktis
yang berkaitan dengan perkembangan dunia perb&yariah nasional.

3. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai oy diperoleh

selama dibangku kuliah.



4. Sebagai sarana untuk menambah wawasan penelitiaeu yang
berhubungan dengan bidang kajian yang ditekuni leidran penelitian

lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka
Berbagai penelitian terkait dengan judul skripsdiantaranya:

Pertama skripsi karya Suyanto yang berjud#loperasi Unit Desa
Mekar Ungaran Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Axtgg Dan
Berbagai Hambatannya” Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
Pemberian kredit kepada anggota Koperasi Unit Dds&ar Ungaran,
Pemberian Sisa Hasil Usaha, Pemberian dana sanhampranggota atau
keluarga anggota yang meninggal dunia, Kegiatanbpean bingkisan
lebaran, Pemberian beasiswa bagi anak-anak an¢@merasi Unit Desa
Mekar Ungaran yang berprest&si.

Kedua,skripsi Nur Asiyah, yang berjuddPeran BMT Bina Umat
Sejahtera Lasem Rembang terhadap perkembangan Udikina dan Kecil
di Kec. Lasem’ Menyimpulkan bahwa peran BMT Bina Umat Sejahtera
sangat berpengaruh terhadap perkembangan usahacdiLEsem dengan

alasan masyarakat antusias dengan adanya BMT kabamajuan

> Suyanto‘Koperasi Unit Desa Mekar Ungaran Dalam Meningkatk&esejahteraan
Anggota Dan Berbagai HambatannyeBkripsi 2007.
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meningkatkan akses rakyat kecil terhadap perekaaomdian membantu
pemulihan ekonomi rakyat.

Ketiga, Eka Maftuhatin, yang berjudul Peran Lembaga Keuangan
Mikro Syaria’ah dalam Mengembangkan Usaha Keciugbtpada UJKS
Surya Amanah di Mijen)Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
lembaga keuangan UJKS Surya Amanah dan pegusaltia dkeklijen
mempunyai hubungan yang erat. Karena lembaga kanabdKS Surya
Amanah sebagai penyedia modal, dan para nasabajgoreakan program
yang ada di lembaga keuangan UJKS Surya Amé&hah.

Keempat, Siti Zulaikhah, yang berjudul Peranan BPRS Ben
Salamah Abadi terhadap Penberdayaan Usaha KecilManengah di Kec.
Godong Kab. Grobogan”Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
BPRS Ben Salamah Abadi yang memberikan pembiayasa layanan
kepada masyarakat yaitu program Kredit Usaha Rakgagan nisbah bagi
hasil yang disepakati 70:30 dengan marjin 18% partaPerkembangan ini
dapat dilihat dari plafon laporan pembiayaan UKMngamengalami
peningkatan sangat baik dari tahun ke tahun, damoditaskan untuk sektor

layanan jasa pertanain dan perdangan. Sehingga anlergdanya

Y Nur Asiyah,“Peran BMT Bina Umat Sejahtera Lasem Rembang teapauerkembangan
Usaha Mikro dan Kecil di Kec. LasemSkripsi Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, 2010.

14 Eka Maftuhatin, Peran Lembaga Keuangan Mikro Syaria’ah dalam Mertgmmgkan
Usaha Kecil (Studi pada UJKS Surya Amanah di Mij€kripsi Mahasiswa Universitas IAIN
Walisongo Semarang, 2012.
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pemberdayaan UKM yang disalurkan oleh BPRS sangahbantu bagi
nasabah, terutama terbantu dalam pengembangamyaaha

Kelima,Nur Hidayat, yang berjudul®plikasi Perencanaan Koperasi
Simpan Pinjam KPN UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta adal
Mensejahterakan AnggotaRenelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
Koperasi Simpan Pinjam KPN UIN Sunan Kalijjaga Ydgyéa sudah
menerapkan fungsi-fungsi perencanaan dalam maalaggin unsur-unsur
perencanan yang telah diterapkan oleh koperasalada@rupa peramalan
dan penaksiran yang dilakukan melalui setudi ddisardata internal dan
eksternal serta peluang yang akan timbul dimasardep

Dari berbagai penelitian diatas maka sudah jelaapat perbedaan
yang signifikan dengan skripsi yang akan penulsusu Meskipun dalam
literatur terdahulu ada beberapa penelitian yangnibadéas mencapai
kesejahteraan anggota, namun dalam skripsi iniljgel@bih menekankan
pada peran lembaga keuangan syariah dalam upay@ngiatan
kesejahteraan pengusaha kecil.

Adapun yang membedakan antara skripsi terdahulgastepenelitian
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

Table 1.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Sekang

 Siti Zulaikhah.Peranan BPRS Ben Salamah Abadi terhadap Penberdayaaha Kecil
dan Menengah di Kec. Godong Kab. GrobogaS8kripsi Mahasiswa Universitas IAIN Walisongo
Semarang, 2011.
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No | Nama | Judul Hasil Persamaan| Perbedag
Penelitian
1 Suyant | Koperasi Upaya Meneliti Tidak
o} Unit koperasi Upaya meneliti
Desa Mekar | dalam dalam peran dan
Ungaran meningkatka | meningkat | dampak
Dalam n kan dalam
Meningkatka | kesejahteraan kesejahtera| meningka
n anggotanya | an anggota tkan
Kesejahteraa| adalah: (pengusaha kesejahter
n Pemberian kecil). aan
Anggota Dan| kredit anggota
Berbagai kepada (pengusaha
Hambatannya anggota, kecil).
Pemberian
Sisa Hasil
Usaha,
Pemberian
dana
santunan bagj
anggota
atau keluarga
anggota
yang
meninggal
dunia.
2 Nur Peran BMT | peran BMT| Meneliti Tidak
Asiyah | Bina Umat Bina Umat| peran meneliti
Sejahtera Sejahtera lembaga upaya dan
Lasem sangat keuangan | dampak
Rembang berpengaruh | syari'ah lembaga
terhadap terhadap terhadap keuangan
perkembanga perkembanga perkemban | syari’ah
n Usaha n usaha djgan usahadalam
Mikro dan Kec. Lasem kecil. meningkat
Kecil di Kec. | dengan kan
Lasem alasan kesejahtera
masyarakat an
antusias pengusaha
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dengan
adanya BMT
karena
bertujuan
meningkatka
n akses
rakyat kecil
terhadap
perekonomia
n dan
membantu
pemulihan
ekonomi
rakyat

kecil.

Eka
Maftuh
atin,

Peran

Lembaga
Keuangan
Mikro

Syaria’ah
dalam

Mengembang
kan  Usahg
Kecil (Studi
pada UJKS
Surya
Amanah
Mijen)”

di

Lembaga
keuangan
UJKS Surya
Amanah dan
pegusaha
kecil di Mijen
mempunyai
hubungan
yang erat,
Karena
lembaga
keuangan
UJKS Surya
Amanah
sebagai
penyedia
modal, dan
para nasaba
menggunakar
program yang
ada di
lembaga

Meneliti
peran
lembaga
keuangan
dalam
mengemba
ngkan
pengusaha
kecil.

=

Tidak
Meneliti
upaya-
upaya dan
dampak
dalam
meningkat
kan
kesejahtera
an
anggota.
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keuangan
UJKS Surya
Amanah.

Siti
Zulaikh
ah

Peranan
BPRS
Salamah
Abadi
terhadap
Penberdayaa

n Usaha
Kecll dan
Menengah d
kec. Godong
kab.

Grobogan.

Ben

BPRS
Salamah
Abadi yang
memberikan
pembiayaan
jasa layanar
kepada
masyarakat
yaitu

program
Kredit Usaha
Rakyat
dengan
nisbah bag
hasil yang
disepakati

Ben

70:30 dengan

marjin  18%
pertahun.

Perkembanga

n ini
dilihat
plafon
laporan
pembiayaan
UKM  yang
mengalami
peningkatan
sangat balik
dari tahun ke
tahun,  dan
diprioritaskan
untuk sektor
layanan jasa
pertanain dar
perdangan.
Sehingga
dengan

dapat
dari

Meneliti
peran
lembaga
keuangan

] dalam
mengemba
ngkan
usaha kecil.

I

Tidak
Meneliti
upaya dan
dampak
dalam
meningkat
kan
kesejahtera
an
pengusaha
kecil.
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adanya
pemberdayaa
n UKM yang
disalurkan
oleh BPRS
sangat
membantu
bagi nasabah
terutama
terbantu
dalam
pengembangsq
n usahanya.

&

E. Metodologi Penelitian
Secara filosofis, metode penelitian termasuk ddtarja kajian filsafat

ilmu. Yakni, ilmu pengetahuan yang mempelajari pdos proses kerja dalam
rangka mencari kebenaran. Ini berarti, bahwa lasakiebenaran yang dicari
dari proses kerja penelitian juga ditentukan oleds@dur kerjanya yang ingin
dicapail® Oleh karena itu, untuk memperoleh penelitian yangmenuhi
kriteria yang ada dalam sebuah karya ilmiah, mak#and melakukan
penelitian ini penulis menggunakan metode penelggbagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitiang yakan
mengkaji tentang “Peran Lembaga Keuangan Syari'ahand upaya
peningkatan Kesejahteraan Pengusaha Kecil ” adatsldekatan kualitatif

karena data-data yang dihasilkan berupa data gé&gkian ini sesuai dengan

16 Noeng MuhajirMetodologi Penelitian Kualitatifyogyakarta: Rake Sarasin, 2002, him. 5.
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pernyataan menurut Bogdan dan Taylor dalam Molepagelitian kualitatif
adalah “prosedur penelitian yang mengahasilkan deskripif yang berupa
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atauadariyang diamati®’
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data bisa WipétoAda dua
sumber data yang digunakan dalam penelitian iniya
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh lsyggslari
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukatau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumfdlenasi yang
dicari’® Data ini diperoleh secara langsung dari wawancasabah
Koppontren BMA.
b. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder adalah data yang diperoleht [@hak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyshelitiannya’ Data
ini diperoleh dari dokumen-dokumen atau laporargyafah tersedia.
3. Metode Pengumpulan Data.
Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan gateg akurat

di lapangan. Metode yang digunakan harus sesuajadenbyek yang

" Moleong Lexy,Metode Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002,
him. 4.

18 Suharsimi Arikuntopp. cit.,hlm. 115.

19 Saifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Belajar, 1997, him 91.

20 Suharsimi Arikuntopp. cit.,hlm 92.
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akan diteliti. Dalam penelitian lapangan ini, pesiuimenggunkan
beberapa metode:
a. Metode Wawancar@nterview)

Metodelnterviewyaitu suatu upaya untuk mendapatkan informasi
atau data berupa jawaban pertanyaan (wawancarapaa sumbet’
Interviewperlu dilakukan sebagai upaya panggalian datandaa sumber
untuk mendapatkan informasi atau data secara laggsan lebih akurat
dari orang-orang yang berkompeten (berkaitan aterkepentingan)
terhadap penyaluran pembiayaan usaha kecil di kaeamNgawen,
kabupaten Blora.

b. Metode Observasi

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatagade
sistematis fenomena-fenomena yang dit&itDalam hal ini, penulis
mengadakan pengamatan terhadap kondisi wilayahlifi@mesecara
langsung serta mencatat peristiwa-peristiwa yamgaltan dengan objek
penelitian. Observasi dilakukan di Koppontren BMAtuk mencari data
yang berkaitan dengan pinjaman dana usaha keay glesalurkan oleh
Koppontren BMA. Berikut contoh observasi yang sdgBiukan di
Koppontren BMA mengenai simpan pinjam pada beberapggota,

mereka memanfaatkan pinjaman di Koppontren Baitul'akhalat Al

2L Sutrisno HadiMetodologi Penelitian Researclogyakarta: Andi Offset, 1989, him. 46.
% Rianto Adi,Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Belajar, 1997, him. 91.
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Hikmah untuk kebutuhan pemenuhan modal usaha yiamgkthya, agar
usahanya mendapatkan keuntungan lebih.
c. Metode Dokumentasi

Dalam melaksanakan metode dokumentasi maka pemelitcari
dalam dokumen atau bahan pustaka. Data yang diperlsudah tertulis
atau diolah oleh orang lain atau suatu lembagagatekata lain datanya
sudah jadi dan disebut data sekunder. Misalnyd-surat, catatan harian,
laporan dan sebagainya yang merupakan data yabgrttek tulisart?

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitihadalah
metode diskriptif analisis, yakni sebuah metoddisisamendiskripsikan
suatu situasi atau area populasi tetentu bersifdtidl secara sistematif
dan akurat? sebagian besar hasil dari analisi penalitian fatifliberupa
buku-buku, kertas kerja atau makalah, bahan prasieatau rencana

bertindak.?

F. Sistematika Penulisan
Agar penyajian dan pembahasan laporan proses gerjealitian ini
dipahami dengan mudah dan sistematis, maka alangk#mya penulis

menyusun sistematikan penulisan skripsi ini seblagakut:

%3 |bid, him. 61.
24 Sudarwan Damirylienjadi Peneliti Kualitatif Bandung: Pustaka Setia, 2002, him. 41.
%® Ibid, him. 210.
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BAB I, Pendahuluan. merupakan bab yang berisi gambagagenai
materi skripsi. Dalam bab ini penulis menguraikabdrapa sub bahasan,
yaitu: latar belakang masalah, perumusan masal@mn penelitian, telaah
pustaka, metode penulisan dan sistematika penulisan

BAB Il, Pada bab ini dibahas tentang tinjauan umum tentang,
pengertian lembaga keuangan syari'ah, pengertiaranBe, pengertian
kesejahteraan, indikator kesejahteraan, koperasiumae pandangan Islam,
pengertian pengusaha kecil, karakteristik usah# kec

BAB Il , berisi tentang gambaran umum Koperasi Pondoknitresa
Baitul Mu'amalat Al Hikmah periode 2011-2013, sejar tujuan, visi dan
misi, struktur organisasi, produk-produk Koppont@&MA, analisis laporan
keuangan Koppontren BMA, profil anggota KoppontBiA.

BAB 1V, Bab ini berisi analisis hasil penelitian KoperasinBok
Pesantren Baitul Mu’amalat Al Hikmah, analisis petgéoppontren BMA
dalam upaya peningkatan kesejahteraan anggotaaggygaha kecil).

BAB V, Bab ini merupakan bab terakhir yang berupa kesiampdari
seluruh rangkaian pembahasan, baik dalam bab pertkedua, ketiga
maupun keempat. Kemudian dilanjutkan dengan mekdersaran sebagai

perbaikan dari segala kekurangan dan disertai deiagapiran-lampiran.



